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Ma’asyiral muslimin rahimakumullah

Di hari yang mulia ini, khatib mengajak kepada jama'ah sekalian untuk senantiasa menjaga
dan meningkatkan ketakwaan kita kehadirat Allah SWT. Yakni takwa dalam artian
menjalankan segala perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya Allah SWT.

Sebab dengan bekal takwa inilah, kita akan diberi kemudahan oleh Allah SWT di setiap
problematika hidup yang kita hadapi.

Ma’asyiral muslimin rahimakumullah

Mengingat bulan ini adalah bulan Rabiul Awal, bulan yang sangat mulia di mana penutup
para nabi dan rasul dilahirkan ke dunia di bulan tersebut. Beliau yang dimaksud adalah
Baginda Nabi Muhammad SAW. Beliau adalah Nabi akhir zaman, tidak ada lagi nabi-nabi
setelah beliaunya.
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Terkait kemuliaan bulan tersebut, yang menjadi pekerjaan rumah kita bersama di tengah era
digital ini adalah "Bagaimanakah menerapkan ajaran Rasulullah dalam kehidupan era digital
saat ini?..... "

Ma’asyiral muslimin rahimakumullah
Satu pertanyaan tersebut bisa kita jawab dengan tiga jawaban, antara lain sebagaimana berikut
ini:

Pertama, dengan menerapkan akhlak Nabi dalam interaksi online. Mengingat salah satu ciri
utama dari akhlak Nabi tersebut adalah kelembutan, kesantunan, rendah hati dalam
berinteraksi antar sesama. Bahkan dalam hidupnya, beliau selalu mengutamakan kebaikan
hati, kejujuran, kesabaran, dan saling menghormati terhadap yang tua maupun yang muda.

Keteladanan Nabi tersebut, sangat relevan dalam era digital saat ini. Di mana interaksi online
sering kali diwarnai dengan ujaran kebencian, fitnah murahan, dan perdebatan yang tidak
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produktif, sehingga malah yang terjadi menambah beban masalah baru. Padahal jauh sebelum
zaman kita, Nabi Muhammad SAW sudah mengingatkan dalam sabdanya:
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Artinya: "Siapa pun yang beriman kepada Allah dan hari akhir, maka hendaklah dia
mengucapkan perkataan yang baik atau diam.” (Hadis riwayat Imam Bukhari dan Imam
Muslim)

Ini penting kita jadikan prinsip ini dalam interaksi di dunia maya khususnya. Di mana kata-
kata dan tindakan kita dapat menyakiti atau mempengaruhi orang lain.

Untuk itu, sebagai pengguna teknologi yang baik, kita harus meneladani sifat ikhlas, sabar
dan kebijaksanaannya Rasulullah dalam menghadapi berbagai perbedaan pendapat yang
bermunculan. Kita juga harus ingat, media sosial adalah tempat di mana banyak pandangan
dan opini bertemu, dan seringkali hal ini memicu perdebatan yang panas dan bahkan berakhir
dengan rusaknya hubungan persaudaraan.

Untuk itu, jauh sebelum zaman kita Nabi Muhammad SAW sudah mengajarkan pentingnya
bersikap santun dan bijak dalam menyikapibsetiap perbedaan. Sebagaimana tersebutkan
dalam QS. An-Nahl: 125, sebagaimana berikut ini:
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Artinya: "Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran yang baik

serta debatlah mereka dengan cara yang lebih baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang

paling tahu siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dia (pula) yang paling tahu siapa yang
mendapat petunjuk.” (QS. An-Nahl: 125)
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Sedangkan yang Kedua, dengan membangun komunitas digital berbasis nilai-nilai Islam.
Selain berinteraksi secara individu, era digital juga membuka peluang untuk membangun
komunitas online yang berlandaskan nilai-nilai Islam.

Platform digital dapat digunakan untuk menciptakan komunitas yang saling mendukung
dalam menumbuhkan iman dan menjalankan ajaran agama. Misalnya, adanya grup
WhatsApp, forum diskusi Islami, atau mungkin komunitas pengajian online. Kehadiran
komunitas tersebut bisa menjadi tempat untuk saling berbagi ilmu pengetahuan, menguatkan
persaudaraan satu sama lain, dan menebarkan kebaikan menuju Islam yang Rahmatal lil
Alamin.
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Kemudian yang ketiga, dengan meneguhkan peran ulama dalam mengambil posisinya di era
digital. Di sini Ulama memiliki peran yang sangat penting dalam memberikan bimbingan
kepada umat. Terutama tentang bagaimana memanfaatkan teknologi secara positif tanpa
melupakan nilai-nilai Islam yang Rahmatal lil Alamin.



Dengan hadirnya era digital ini, banyak ulama kontemporer yang telah mengeluarkan
panduan dan nasihat tentang etika berkomunikasi dalam penggunaan berinternet dan
penggunaan teknologi lainnya dalam kehidupan sehari-hari.

Ambil salah satu contoh ulama yang sering membahas isu ini adalah Sheikh Hamza Yusuf.
Beliau sangat menekankan pentingnya menjaga adab dalam berkomunikasi online dan
memperkuat iman di tengah kemajuan teknologi dan munculnya masalah baru yang serba
kompleks.

Selain itu juga, para ulama juga diharapkan mampu mendorong masyarakat dalam
penggunaan teknologi untuk mendalami ilmu agama untuk membangun nilai-nilai
kemaslahatan. Contoh dalam hal ini, pelajaran tafsir Al-Quran dan hadis saat ini bisa diakses
dengan mudah melalui platform e-learning. Sehingga umat Islam di seluruh dunia bisa belajar
langsung dari ulama-ulama besar tanpa terbatas oleh "jarak dan waktu," yang dulu menjadi
sekat.
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Peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW di era digital harus dimaknai sebagai momentum
untuk merenungi kembali pentingnya meneladani beliau dalam setiap aspek kehidupan di
tengah masyarakat. Khususnya dalam hal ini, bagaimana caranya menggunakan teknologi
secara bijak.

Mengingat di tengah kemajuan digital yang terus berkembang dengan pesatnya, umat Islam
perlu mengambil pelajaran dari akhlak Nabi dalam interaksinya dengan menggunakan
teknologi.

Catatan penting bagi Kita, era digital tidak hanya menghadirkan tantangan hidup, tetapi juga
menjadi peluang besar bagi kita untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT, termasuk juga
sebagai sarana mengais pahala dengan menyebarkan ajaran Islam yang Rahmatal lil Alamin
ke seluruh penjuru dunia.
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Terakhir harapan besar kita, semoga dengan datangnya bulan Maulid ini kita dapat
meneladani sifat dan akhlak mulianya Rasulullah SAW dalam kehidupan kita sehari-hari.
Ingat mampunya kita meneladani dan menerapkannya dalam hidup ini, maka terdapat
kemaslahatan yang akan kita dapatkan. Baik kemaslahatan hidup di dunia maupun di akhirat
kelak.... Aamiin Yaa Mujibassaailiin....
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